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ABSTRAK 
 
Museum merupakan tempat menyimpan benda-benda kuno yang dapat digunakan untuk 
menambah wawasan dan juga sebagai sarana rekreasi. Prinsipnya, sebuah museum dapat menarik 
minat pengunjung berdasarkan koleksi yang dimiliki. Dan bentuk bangunan museum dapat 
memberikan pengaruh terhadap minat pengunjung. Fasade adalah bagian berpengaruh, karena 
berfungsi sebagai salah satu bentuk komunikasi visual. Museum yang memiliki fasade menarik 
salah satunya museum african american history di Washington D.C. Kaitan fasade bangunan 
museum african american history akan dilihat konsepnya berdasarkan teori Francis D.K Ching. 
Metodenya menggunakan metode kualitatif, hasil dapat di deskripsikan dalam kesimpulan yang 
membahas beberapa aspek yang di tulis pada buku Francis D.K Ching. 
 
Kata kunci : museum,  fasade,  african american history museum 
 
ABSTRACT 
 
The Museum is the place to save the ancient objects that can be used to add insight and also as 
a means of recreation. In principle, a museum can the visitor's interests based on collections. And 
shape the museum can give effect on the interest of visitors. The façade is part of the influential, 
because it serves as a form of visual communication. The Museum has an interesting façade of one 
of the museum of african american history in Washington, D.C. the façade of Hooks the museum of 
african american history will be viewed the concept based on the theories of Francis d. k. Ching. 
Methods using qualitative methods, the results can be described in the conclusion that discuss 
some aspect of that in writing on the books of Francis d. k. Ching. 
 
Keywords : museum,  fasade,  african american history museum 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Museum merupakan sebuah lembaga 
yang memilki tujuan untuk menyimpan, 
merawat, melestarikan dan memperkenalkan 
koleksinya kepada masyarakat menurut 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1995. 
Benda koleksi museum dapat menjadi daya 
tarik bagi pengunjung, koleksi museum harus 
memiliki nilai sejarah sekurang-kurangnya 
berumur 50 (lima puluh) tahun. Dari koleksi 
tersebut pengunjung dapat tertarik dengan 
benda bersejarah yang dimiliki museum sebagai 
koleksinya. Selain benda koleksi, bentuk 
 
bangunan dapat menarik minat pengunjung 
untuk mengunjungi museum. Bangunan dapat 
berintreraksi dengan pengunjung melalui 
fasadenya, fasade dapat membantu untuk 
menegaskan serta menceritakan fungsi 
bangunan tersebut. Seperti pada bangunan 
museum african american history di 
Washington D.C. Penulisan ini bertujuan 
mengidentifikasi fasade african american 
history museum dengan mengacu kepada 
beberapa aspek yang ditulis oleh Francis D.K 
Ching, sehingga dapat membuktikan bahwa 
fasade african american history museum sesuai 
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dengan aspek-aspek komposisi fasade yang 
ditulis oleh Francis D.K Ching. Komposisi 
yang dimaksud adalah geometri, simetri, ritme, 
kontras, skala, dan proporsi. 
 
B. KAJIAN TEORI 
 
1. Museum 
 
museum adalah sebuah lembaga non-profit 
yang bersifat permanen untuk melayani 
masyarakat. Kemudian museum berfungsi 
untuk menyimpan, merawat, melestarikan dan 
memamerkan warisan sejarah berbentuk benda 
dan tak benda. Pengunjung yang datang ke 
museum bertujuan untuk menambah wawasan, 
penelitian dan hiburan “International Council 
of Museum” (Ali Akbar, Museum di Indonesia 
Kendala dan Harapan, Jakarta, 2010). 
 
Berdasarkan kedudukannya, museum terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
 
1. Museum Nasional, Merupakan 
 
museum yang koleksinya terdiri dari 
 
kumpulan benda yang mewakili dan 
 
berkaitan dengan bukti material 
 
manusia atau lingkungannya yang 
 
bernilai nasional. 
 
2. Museum Provinsi, Merupakan museum 
yang koleksinya terdiri dari kumpulan 
benda yang berasal dari, mewakili dan 
berkaitan dengan bukti material 
manusia atau lingkungannya dari 
wilayah provinsi dimana museum 
tersebut berada. 
 
3. Museum Lokal, Merupakan museum 
yang koleksinya terdiri dari kumpulan 
benda yang berasal dari, mewakili dan 
berkaitan dengan bukti material 
manusia atau lingkungannya dari 
wilayah kabupaten atau kotamadya 
dimana museum tersebut berada. 
 
Berdasarkan Status Kepemilikannya, 
museum terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu: 
 
1. Museum pemerintah, Merupakan 
museum yang diselenggarakan dan 
dikelola oleh pemerintah. Museum 
ini dibagi lagi dalam 
 
2. museum yang dikelola oleh 
pemerintah Pusat dan yang dikelola 
oleh Pemerintah Daerah. 
 
3. Museum swasta, Merupakan 
museum yang diselenggarakan dan 
dikelola oleh swasta. 
 
Berdasarkan koleksi yang dimiliki, 
museum terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
 
1. Museum umum, Merupakan 
museum yang koleksinya terdiri 
dari kumpulan bukti material 
manusia atau lingkungannya yang 
berkaitan dengan berbagai cabang 
seni, disiplin ilmu dan teknologi. 
 
2. Museum Khusus, Merupakan 
museum yang koleksinya terdiri 
dari kumpulan bukti material 
manusia atau lingkungannya yang 
berkaitan dengan satu cabang seni, 
satu cabang ilmu atau suatu cabang 
teknologi (Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1993).. 
 
Museum african american museum 
yang berlokasi di washington D.C dapat 
dikategorikan menjadi museum Nasional, 
karena koleksi museum ini mewakili dan 
berkaitan dengan bukti material manusia 
atau lingkungannya yang bernilai nasional. 
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2. FASADE 
 
Fasade merupakan salah satu bentuk 
komunikasi visual yang sangat penting, karena 
fasade adalah hal pertama yang akan dilihat 
saat akan memasuki sebuah bangunan. Karakter 
visual yang baik tercipta karena adanya 
keharmonisan antara bentuk-bentuk fisik yang 
ada pada suatu lingkungan (Shirvani:1985). 
Menurut shirvani, elemen-elemen fisik 
pembentuk karakter pada visual bangunan 
terdiri dari material, ketinggian bangunan, 
signage, warna, tekstur dan gaya bangunan. 
Menurut Francis D.K Ching pada tahun 1979, 
komponen fasad terdiri dari beberapa elemen 
seperti pintu masuk, jendela, dan pagar 
pembatas. Sedangkan komposisi dari fasade 
meliputi geometri, simetri, ritme, kontras, 
skala, dan proporsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Fasade museum African American history  
(Sumber : Alice Morby, 25 Januari 2018) 
 
C. METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan 
ini adalah metode kualitatif, metode 
 
kualitatif menurut buku metode 
penelitian oleh Prof. Dr. A. Muri Yusuf, 
M.Pd. Penelitian kualitatif berorientasi 
kepada “natural setting” bukan kepada 
momentum yang dibuat oleh peneliti. 
Proses pengumpulan data kualitatif ini 
tidak menggunakan analisis statistik, 
tetapi lebih banyak secara naratif. 
Penelitian kualitatif pada dasarnya ingin 
mengungkapkan data secara kualitatif 
 
dan disajikan dengan cara naratif, data 
kualitatif ini mencakup antara lain : 
 
1. Penelitian terhadap fasade 
 
African American history 
museum berdasarkan enam aspek 
yang di tentukan oleh Francis 
D.K Ching. 
 
2. Mengumpulkan data visual dan 
informasi sebanyak mungkin 
yang berkaitan dengan african 
american history museum. 
 
3. Mengidentifikasi tiga dari enam 
aspek fasade yang ditentukan 
oleh Francis D.K Ching yang 
diterapkan pada fasade African 
American history museum. 
 
Oleh karena itu, untuk penulis 
mengumpulkan data kualitatif. 
 
D. HASIL PEMBAHASAN 
 
Dalam melihat arsitektur african american 
history mengacu kepada buku Francis D.K 
ching mengenai fasade, terdapat enam 
komposisi yang meliputi sebuah fasade. Dari 
enam aspek tersebut, diambil tiga elemen pada 
teori tentang fasade sebagai bahan penelitian. 
Elemen tersebut meliputi simetri, ritme, dan 
skala. Pada musuem african american history 
dapat terlihat aspek simetri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Aspek simetri pada fasade museum African American  
history  
(Sumber : Alice Morby, 25 Januari 2018) 
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Pada fasade aspek simetri dapat terlihat dari 
bentuk fasade, jika dibagi dua maka bentuk 
pada bagian sisi kiri dan sisi kanan fasade akan 
sama besaran serta bentuknya. Bahkan aspek 
simetri ini menjadi highlight pada bangunan 
African American history museum, karena 
bentuk simetri menjadi daya tarik dari 
bangunan ini. Kemudian pada elemen kedua 
yaitu elemen ritme, ritme adalah pengulangan 
pada bentuk yang ada pada bangunan. 
Pengulangan bentuk pada bangunan African 
American museum ini dapat terlihat pada 
fasade. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Aspek ritme pada fasade museum African American  
history  
(Sumber : Design milk, 3 April 2018) 
 
Pada pengamatan aspek ritme, fasade museum 
African American history mengaplikan elemen 
ritme sebagai elemen yang menunjukan 
harmonisasi bangunan, dapat terlihat jelas 
bentuk siku pada bagian ujung fasade museum. 
 
Bentuk siku mengulang secara vertikal 
sehingga menghasilkan ritme pada bangunan 
African American museum history. 
Pengulangan bentuk terjadi juga pada selubung 
bangunan yang berfungsi sebagai sun shading 
pengulangan ini terjadi pada corak selubung 
 
bangunan, pengulangan ini berjenis 
pengulangan irama progresif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengulangan corak pada selubung bangunan berfungsi  
sebagai sun shading.  
(Sumber : Hasil Analisa Pribadi, 2019) 
 
Kemudian pada aspek ketiga yaitu skala, skala 
yang digunakan pada bangunan African 
American history adalah skala monumental. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Aspek skala pada fasade museum African American  
history  
(Sumber : Design milk, 3 April 2018) 
 
Dapat terlihat pada gambar diatas, perbandingan 
skala bangunan African American history 
museum dengan bangunan sekitarnya, skala 
heroik digunakan pada bangunan ini untuk 
menimbulkan kesan bangunan yang megah, 
kokoh, dan membangkitkan semangat. 
 
E. KESIMPULAN 
 
Pada bangunan museum african 
 
american history dapat terlihat aspek 
 
aspek yang mengacu pada buku Bentuk, 
 
Ruang, dan Tatanan ilustrasi desain 
 
karangan Francis D.K ching sudah 
 
terpenuhi, dapat terlihat sangat jelas 
 
bahwa fasade pada bangunan african 
 
american history memiliki tiga dari enam 
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ciri aspek yang tertulis pada buku D.K 
ching. Pada aspek simetri, dapat 
dibuktikan bangunan ini memiliki fasade 
yang seimbang antara bagian sisi kiri dan 
sisi kanan sehingga menimbulkan kesan 
seimbang. Kemudian pada aspek ritme 
dapat dibuktikan fasade bangunan 
museum african american history 
memiliki pengulangan bentuk siku pada 
bagian fasade, pengulangan bentuk siku 
ini diterapkan pada setiap lantai 
bangunan, pengulangan ini disusun 
secara vertikal sehingga menimbulkan 
kesan harmonis. Pengulangan juga terjadi 
pada bentuk corak yang di aplikasikan 
pada selubung bangunan. Kemudian pada 
aspek skala dapat dibuktikan bahwa skala 
yang digunakan pada bangunan african 
american history musuem adalah skala 
 
heroik, dapat dibuktikan melalu 
perbandingan dengan bangunan sekitar. 
Dapat dibuktikan bahwa bangunan 
african american history museum ini 
sessuai dan sudah memenuhi aspek dari 
komposisi fasade yang meliputi 
geometri, simetri, ritme, kontras, skala, 
dan proporsi. 
 
Tabel 1.1   
Elemen Temuan 
 
1. Simetri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. ritme 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dibuktikan   
bahwa terjadi simetri 
 
pada fasade bangunan 
 
african american 
 
history museum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dibuktikan ritme 
 
terjadi pada fasade 
 
bangunan, ritme ini 
 
berupa pengulangan 
 
bentuk siku pada 
 
fasede.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dibuktikan 
 
pengulangan juga terjadi 
 
pada selubung bangunan 
 
sebagai sun shading 
 
bangunan african 
 
american history 
 
museum. 
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3. skala 
 
 
 
 
 
 
Dapat dibuktikan skala 
 
yang digunakan pada 
 
african american 
 
history museum 
 
menggunakan skala 
 
heroik, dapat dilihat 
 
dengan bangunan yang 
 
ada  di  sekitar  museum 
 
tersebut. 
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